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ABSTRAK

Nayla Na’imatur Rizkiyah, NIM. 19204010001. Konsep Islam Wasatiyyah
Perspektif M. Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam di
Indonesia. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Konsep Islam wasatiyyah masih menjadi perbincangan hangat dan dianggap solusi
yang tepat dalam menanggapi sikap radikal dan ekstrim yang masih berkembang di
Indonesia. M. Quraish Shihab sebagai salah satu cendekiawan muslim dan ahli tafsir
di Indonesia yang mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan pendidikan Islam
di Indonesia menjadi tokoh yang digunakan dalam mengkaji Islam wasatiyyah ini.
Sedangkan pendidikan Islam sebagai salah satu sarana yang relevan dalam mengkaji
Islam wasatiyyah. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui konsep Islam
wasatiyyah menurut M. Quraish Shihab, (2) mengetahui karakteristik pemikiran
Islam wasatiyyah M. Quraish Shihab, (3) mengetahui relevansi konsep Islam
wasatiyyah M. Quraish Shihab dengan Pendidikan Islam di Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat
deskriptif-analitis. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan filsafat dan
sosiologi. Tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. Sumber data
yang digunakan yaitu sumber data primer berupa buku karya M. Quraish Shihab dan
data sekunder lainnya. Tehnik analisis data dalam penelitian ini yaitu content
analysis. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: (1) Konsep Islam
wasatiyyah dalam pandangan M. Quraish Shihab adalah sikap keseimbangan baik
dalam aspek duniawi maupun ukhrawi. Tidak melebihkan dan tidak mengurangi.
Sedangkan dalam menerapkannya perlu pengetahuan yang mumpuni, mengganti
emosi dengan cinta, dan sikap hati-hati. (2) Karakterisitik pemikiran M. Quraish
Shihab tentang Islam wasatiyyah adalah argumen yang kuat, wawasan yang luas,
kajian yang mendalam, moderat, dan kontekstua (3) Relevansi konsep Islam
wasatiyyah M. Quraish Shihab dengan pendidikan Islam di Indonesia terdapat dalam
tujuan dan kurikulum pendidikan Islam. Yaitu keseimbangan dalam aspek dunia dan
akhirat.

Kata Kunci : Islam Wasatiyyah, M. Quraish Shihab, Relevansi Pendidikan Islam
di Indonesia.
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ABSTRACT

Nayla Na’imatur Rizkiyah, NIM: 19204010001. The Concept of Wasatiyyah Islam
Perspective of M. Quraish Shihab and Its Relevance to Islamic Education in
Indonesia. Thesis. Yogyakarta: Masters Program in Islamic Religious Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2023.

The concept of wasatiyyah Islam is still a hot topic of discussion and is considered
the right solution in response to radical and extreme attitudes that are still developing
in Indonesia. M. Quraish Shihab as one of the Muslim scholars and commentators in
Indonesia who has had a major influence on the development of Islamic education in
Indonesia has become a figure used in studying wasatiyyah Islam. While Islamic
education is one of the relevant means in studying Islamic wasatiyyah. The aims of
this study were: (1) to know the concept of Islamic wasatiyyah according to M.
Quraish Shihab, (2) to know the characteristics of Islamic thought wasatiyyah M.
Quraish Shihab, (3) to know the relevance of the concept of Islam wasatiyyah M.
Quraish Shihab with Islamic Education in Indonesia.

The type of research used is library research descriptive-analytical. The approach
used is the approach of philosophy and sociology. The data collection technique used
is documentation. The data sources used are primary data sources in the form of
books by M. Quraish Shihab and other secondary data. The data analysis technique in
this study is content analysis. The conclusions in this study are: (1) The Islamic
concept of wasatiyyah in the view of M. Quraish Shihab is an attitude of balance both
in worldly and spiritual aspects. Not exaggerating and not reducing. Meanwhile,
applying it requires qualified knowledge, replacing emotions with love, and being
careful. (2) The characteristics of M. Quraish Shihab's thoughts about wasatiyyah
Islam are strong arguments, broad insights, in-depth, moderate, and contextual studies
(3) The relevance of M. Quraish Shihab's wasatiyyah Islamic concept to Islamic
education in Indonesia is found in the goals and curriculum of Islamic education.
That is balance in the aspects of the world and the hereafter.

Keywords: Wasatiyyah Islam, M. Quraish Shihab, The Relevance of Islamic
Education in Indonesia.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasakan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak tidak dilambangkan
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o ba’ B Be
O ta’ il Te
< sa’ $ Es (dengan titik di atas)
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e ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
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C. Ta’marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

iSa

Ditulis

Hikmah

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata- kata Arab yang

sudah diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis ‘h’

c«i-.ﬂ;ﬂ\ il S

Ditulis

Karamah al-auliya

c. Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah,

d}ammah ditulis h

hdll 38 Ditulis Zakah al-firi
D. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
...... Kasrah Ditulis I
..... Dammah Ditulis U

E. Volak Panjang

Xii




Fathah+alif Adals Ditulis A :jahiliyah
Fathah+ ya’ mati S Ditulis A : Tansa
Kasrah+ ya’ mati a2 S Ditulis T : Karim

Dammah + wawu mati oa s A Ditulis U : Furiid

F. Vokal Rangkap

Fathah ya mati ASTY Ditulis Ai : “Bainakum”

Fathah wawu mati JsA Ditulis Au :“Qaul”

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
A3 SG Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif+ Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

o)Al Ditulis Al- Qur’an

oalall Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el) nya.

elaud) Ditulis As-Sama’

el Ditulis Asy-Syams
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I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

o Al (550 Ditulis Zawi al- Furiid

sl Jal Ditulis Ahl as- Sunnah

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis,

salat, zakat, mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,

Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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MOTTO

O o Gl g Al s s o 2l aae all s 2&ST0 o G N 5
Onigalls Ale T g g o Al (e Jua s Al s o

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

( QS. Al-Nahl: 125)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan Islam wasatiyyah menjadi pembahasan yang sangat
penting dalam menanggapi sikap dan pemahaman ekstrim bagi sebagian
komunitas yang melahirkan sikap intoleran dan kekerasan. Islam
wasatiyyah sebagai tema yang diusung dalam Musyawarah Nasional ke
sembilan Majelis Ulama Indonesia merupakan bentuk upaya dalam
menunjukkan wajah Islam Indonesia yang layak menjadi contoh bagi
dunia. Majelis Ulama Indonesia menggelar Musyawarah Nasional ke
sembilan pada tanggal 24 sampai 27 Agustus 2015 di Surabaya Jawa
Timur dengan mengusung tema “Islam Wasatiyyah untuk Indonesia dan
Dunia yang Berkeadilan dan Berkemajuan”.!

Sebagaimana yang disampaikan Ma’ruf Amin bahwa Islam
wasatiyyah adalah Islam moderat yang toleran, damai, dan santun. la
mengatakan bahwa Islam wasafiyyah tidak menghendaki terjadinya
konflik. Selain itu, model tersebut juga tidak memaksakan diri dan
menghargai perbedaan. Tema yang diusung dalam munas MUI memberi
makna esensial terhadap komitmen MUI untuk mengembangkan Islam
wasatiyyah di Indonesia. Makna wasariyyah sendiri, menurut panitia yang

sebagai penggagas tema bermakna; Islam yang berkeadilan, moderat,

" Agus Zaenul Fitri, “Pendidikan Islam Wasathiyah: Melawan Arus Pemikiran Takfiri Di
Nusantara,” Kuriositas: Media Komunikasi Sosial Dan Keagamaan 8, no. 1 (2015): 45-54,
http://ejurnal.stainparepare.ac.id/index.php/kuriositas/article/view/147., him. 46.



seimbang, berkemajuan dan toleran. Selain itu istilah itu juga mengandung
arti berkomitmen terhadap kebangsaan.?

Berdasarkan argumen yang dipaparkan oleh MUI, sekilas
menjelaskan bahwa Islam wasatiyyah merupakan sebuah solusi dari
adanya sikap yang kurang sesuai dengan ajaran Islam yang dipandang
sebagai rahmatan lil ‘alamin. Hal ini senada dengan arguman yang
disampaikan oleh Khoirul Anwar dalam bukunya bahwa, Islam moderat
atau Islam wasariyyah terus diperbincangkan guna untuk mencapai dua
tujuan. Pertama: sebagai bentuk sikap penolakan terhadap tindakan
radikalisme atau ekstremisme yang mengatasnamakan ajaran Islam.
Kedua: sebagai ajakan kepada umat Islam supaya senantiasa berada di
jalan yang lurus, yakni menjalankan agama Islam dengan tetap berpegang
pada prinsip-prinsip kemanusiaan sebagaimana tujuan agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW vaitu rahmatan lil ‘alamin®

Dengan tujuan tersebut, perlu dipahami terlebih dahulu bahwa
wasatiyyah merupakan sikap yang menempatkan diri berada di tengah.
Artinya, tidak mengerjakan hal-hal yang berlebihan dan ajaran agama pun
tidak dikurangi, namun memegang teguh prisnip-prinsip ajaran agama.
Islam wasatiyyah juga dianggap sebagai masa depan Islam yang mampu
menjawab konteks sosial Indonesia yang pluralistik. Islam dengan sikap

yang moderat bisa diterima oleh semua komunitas atau kelompok. Lebih

2 Ahmad Munir dan Agus Ramdlon Saputra, “Implementasi Konsep Islam Wasathiyyah,”
Jurnal Penelitian Islam, 13, no. 1 (2019): 67-88., him. 70.

? Khoirul Anwar, Berislam Secara Moderat: Ajaran Dan Praktik Moderasi Beragama
Dalam Islam, Cet. 1 (Semarang: CV Lawwana, 2021), hlm. Vii.



dari itu, sejatinya Islam wasariyyah merupakan watak Islam dan hakikat
Islam itu sendiri.* Senada dengan argumen yang disampaikan Ahmad
Mustofa Bisri (Gus Mus) bahwa tidak ada Islam moderat tetapi Islam
adalah moderat itu sendiri.”> Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
jika ada Islam moderat pastinya juga ada Islam yang tidak moderat,
padahal sejatinya Islam sendiri adalah moderat atau wasatiyyah.

Saat ini Islam dan umat Islam sedang menghadapi dua tantangan
yang sangat berat, khususnya Indonesia yang terkenal menjadi bangsa
yang beraneka ragam, yang dilihat dari banyaknya suku, budaya dan,
agama. Budaya dan suku yang beragam dianggap menjadi salah satu
kekayaan bagi bangsa Indonesia begitu pula keragaman agama namun
yang menjadi kekhawatiran bagi bangsa Indonesia ialah bermunculan
banyak pemahaman baru yang membuat keresahan di lingkungan
masyarakat. Faham yang dimaksud ialah faham-faham yang tekstual dan
liberal yang akhirnya melahirkan sikap dan pemahaman yang ekstrim dan

radikal.

Dalam konteks kekinian, sebagaimana yang terlansir dalam
kompasiana, menurut Wahid Institute yang dikutip oleh Media Indonesia,
ada sekitar 0,4% atau sekitar 600.000 jiwa warga negara Indonesia (WNI)
yang pernah melakukan tindakan radikal. Data itu dihitung berdasarkan

jumlah penduduk dewasa yakni sekitar 150 juta jiwa. Karena menurutnya

* A. Dimyati, “Moderasi Islam Perspektif Perspektif Ahmad Mustofa Bisri” Tesis,
(Institut PT1Q Jakarta, 2021), him. 6.

> https://www.youtube.com/watch?v=SjkmJHrQLLc (Mata Najwa: Arti Islam Moderat
Menurut Gus Mus), diakses pada tanggal 21 November 2022., pukul 14.00.


https://www.youtube.com/watch?v=SjkmJHrQLLc

balita tidak mungkin melakukan gerakan radikal. Menurut Yenny Wahid,
juga terdapat kelompok masyarakat yang rawan terpengaruh gerakan
radikal, yakni bisa melakukan gerakan radikal jika diajak atau ada
kesempatan, jumlahnya sekitar 11,4 juta jiwa atau 7,1%. Sedangkan,
sikap intoleransi di Indonesia, menurut Yenny Wahid juga cenderung
meningkat dari sebelumnya sekitar 46% dan saat ini menjadi 54%. Hasil
survei Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang dikutip oleh Endang Supriadi,
Gufron Ajib, dan Sugiarso diJurnal Sosiologi Walisongo (JSW) yang
berjudul Intoleransi dan Radikalisme Agama: Konstruk LSM tentang
Program Deradikalisasi pada tahun 2017 menemukan ada 34,3% (persen)
responden yang terdiri dari anak muda setuju bahwa jihad adalah gerakan
melawan non-muslim.°

Selain itu menurut Nurul Huda dan kawan-kawan dalam tulisannya
menjelaskan bahwa keterpengaruhan ideologi radikal melalui buku di
kalangan siswa dan mahasiswa menunjukkan 48,9% siswa Jabotabek
mengamini aksi dan tindakan kekerasan. Sedangkan di tingkat perguruan
tinggi  menunjukkan 65% mahasiswa menyetujui diberlakukannya

sweeping demi menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.” Selanjutnya,

6 “Membendung Gerakan Intoleransi Dan Radikalisme Anak Muda: Strategi Dan
Gebrakan Inovasi Oleh Kementerian Agama RIL,” n.d.,
https://www.kompasiana.com/zofrano98044/5ffa51afd541df18396a97f3/membendung-gerakan-
intoleransi-dan-radikalisme-anak-muda-strategi-dan-gebrakan-inovasi-oleh-kementerian-agama-
republik-indonesia?page=1. Diakses pada tanggal 21 November 2022., pukul 14.15.

7 Nur Huda and Dkk, “Konsep Wasathiyah M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah:
Analisis Hermeneutika Hans-Geor Gadamer,” International Jurnal Ihya’ Ulum Al-Din 22, no. 2
(2020), him. 201.


https://www.kompasiana.com/tag/anak-muda

analisis refleksi yang dilakukan oleh Jaringan Muslim Madani (JMM)
pada akhir tahun 2021 terkait beberapa variabel yang berkaitan dengan
indikator penguatan ideologi bangsa yaitu indeks toleransi dan moderasi
beragama dengan tujuan untuk menangkal penyebaran paham radikalisme,
ekstremisme, terorisme di Indonesia. Hasil refleksi tersebut diambil dari
beberapa hasil riset yang telah terpublikasikan, baik dalam ranah nasional
maupun internasional .2

Dalam catatan JMM Indonesia di tahun 2021 tercatat indeks
toleransi di Indonesia mengalami peningkatan jika dilihat dari tahun
sebelumnya. Hal ini menurut hasil dari data Kementerian Agama RI di
tahun 2021 dan Riset Balai Litbang dan. Indeks Kerukunan Umat
Beragama (KUB) dengan rata-rata nasional pada tahun ini berada pada
skor 72,39 atau naik sebanyak 4,93 poin dibandingkan dari tahun
sebelumnya sebesar 67,46. Indeks KUB terbagi atas 3 indikator antara lain
Indeks kesetaraan (75,03), indeks kerjasama (73,41), dan indeks toleransi
(68,72). Indeks nasional Kerukunan Umat Beragama (KUB) bila
dibandingkan dengan rata-rata di dalam 5 tahun terakhir, memiliki nilai
baik dan kerukunan tinggi dengan skor 71,37. Indikator indeks kesetaraan

(72,08), indeks kerjasama (72,484) dan indeks toleransi (69,29).°

8 «Catatan 2021: Indeks Toleransi Dan Penyebaran Paham Radikalisme Di Indonesia,”
2021, https://trustnews.id/read/1724/Catatan-2021-Indeks-Toleransi-dan-Penyebaran-Paham-
Radikalisme-di-Indonesia. Diakses pada tanggal 21 November 2022., pukul 14.30.

% Dewi Indah Ayu, “Nasional Indeks Kerukunan Umat Beragama Tahun 2021 Masuk
Kategori Baik Indeks Kerukunan Umat Beragama Tahun 2021 Masuk Kategori Baik,” 2021,
https://www.kemenag.go.id/read/indeks-kerukunan-umat-beragama-tahun-2021-masuk-kategori-
baik. Diakses pada tanggal 22 November 2022., pukul 10.00.



Menurut Syukron Jamal sebagai koordinator JMM juga
mengatakan bahwa kenaikan toleransi umat beragama secara langsung
juga akan berbanding lurus dengan peningkatan moderasi agama di
Indonesia. Indeks KUB merupakan salah satu barometer moderasi agama
di Indonesia. Beliau juga menambahi bahwa kenaikan indeks toleransi
secara tidak langsung juga akan menurunkan tindak radikalisme dan
beberapa variabel intoleran lainya. Indikasinya adalah dengan peningkatan
toleransi kerukunan umat beragama akan berbanding lurus dengan
peningkatan moderasi beragama di Indonesia. Sementara itu indeks
radikalisme yang mengarah pada tindakan terorisme secara signifikan
terus mengalami penuruanan. Berdasarkan hasil riset BNPT (Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme), indeks radikalisme pada tahun ini
sebesar 14% dari 2017 sebesar 55,2% dan 2019 sebesar 38,4%."

Kemudian berdasarkan laporan Global Terrorism, indeks pada
tahun ini telah menempatkan Indonesia pada peringkat 37 atau medium
terdampak teroris. Indonesia dianggap masih lebih aman dari ancaman
terorisme dibandingkan Philipina, Thailand dan Myanmar untuk daerah
Asia Tenggara. Sepanjang tahun 2021 telah ditangkap 370 teroris oleh
Polri dari Tim Datasemen Khusus 88 (Densus 88) hal ini lebih banyak
dibandingkan dengan tahun 2020 yang menangkap 228 teroris. Pada tahun

ini kelompok Jamaah Islamiyah (JI) merupakan kelompok teroris

10 «“Catatan 2021: Indeks Toleransi Dan Penyebaran Paham Radikalisme Di Indonesia.”
https://trustnews.id/read/1724/Catatan-2021-Indeks-Toleransi-dan-Penyebaran-Paham-
Radikalisme-di-Indonesia.. Diakses pada tanggal 21 November 2022., pukul 14.30.


https://trustnews.id/read/1724/Catatan-2021-Indeks-Toleransi-dan-Penyebaran-Paham-Radikalisme-di-Indonesia
https://trustnews.id/read/1724/Catatan-2021-Indeks-Toleransi-dan-Penyebaran-Paham-Radikalisme-di-Indonesia

terbanyak yang ditangkap, kemudian dari kelompok Jamaah Ansyaru
Daulah (JAD) dan, yang biasa disebut (MIT) atau Mujahidin Indonesia
Timur.!

Konsep moderasi agama diwajibkan masuk pada semua elemen, ini
menurut yang telah direkomendasikan oleh JMM dan beberapa elemen
tersebut antara lain; dunia pendidikan, dunia kerja dan generasi millenial
agar menjadi dasar untuk menghindari ideologi radikal yang sering
ditemukan di dunia maya termasuk lembaga penyiaran dan media massa.
Dengan cepatnya perubahan dan perkembangan dunia digital ini, telah
menjadi salah satu majunya teknologi dan informasi yang dapat
menjadikan berubahnya strategi penyebaran ideologisasi paham radikal
transnasional. Menurut Syukron bahwa banyak para remaja millennial
yang menjadi pelaku tindakan radikalisme. Oleh sebab itu perlu adanya
penangkal yang mempersempit ruang gerak ideologi radikal transnasional
yaitu dengan konsep bahan ajar moderasi agama.*?

Dalam menanggapi tentang pentingnya mengkaji konsep Islam
wasatiyyah — dalam menangkal sikap radikal, maka tokoh-tokoh
cendekiawan muslim banyak yang mengungkapkan dan melahirkan
pandangan tentang wasariyyah atau moderasi. Di antara tokoh-tokoh
tersebut adalah M. Quraish Shihab. Pada penelitian ini, M. Quraish Shihab

menjadi fokus penelitian. M. Quraish Shihab adalah seorang cendekiawan

2021,

11 H
Ibid.
12 «Sebagian Besar Para Pelaku Tindakan Radikalisme Adalah Para Remaja Milenial,”
https://www.antaranews.com/berita/2613545/jmm-sebut-konsep-moderasi-agama-

tingkatkan-indeks-toleransi-indonesia. Diakses pada tanggal 22 November 2022., pukul 11.00.



muslim yang mengenal moderasi. la juga dikenal sebagai mufasir dan
ulama Indonesia yang mengedepankan persatuan bangsa dalam pluralisme
agama Indonesia. Sebagian kalangan muslim menganggap M. Quraish
Shihab sebagai ulama yang moderat dibandingkan dengan ulama lain di
Timur Tengah seperti Sayyid Qutub.** M. Quraish Shihab yang masih
hidup dan aktif sebagai mufassir ini dikenal dengan kepiawaiannya dalam
menulis tafsir dan karya-karya lain yang secara moderat menyikapi
perbedaan-perbedaan yang muncul di kalangan umat Islam. Selain
argumen yang menggambarkan sikapnya, secara khusus ia aktif
mensosialisasikan pemahaman moderasi dengan ciri khas yang ia miliki.
Sebagaimana populer dengan sebutan ahli tafsir, dalam menanggapi
konsep Islam wasatiyyah, M. Quraish Shihab merujuk pada ayat-ayat yang
terdapat dalam al-Qur’an yang membahas tentang wasatiyyah. Penafsiran
dan penjelasan yang mendalam serta kontekstual menjadi ciri khas yang
melekat pada dirinya.

Dalam Tafsir Al-Mishah, M. Quraish Shihab ketika menafsirkan
Surah al-Bagarah ayat 143 menyebutkan bahwa umat Islam dijadikan
ummat pertengahan moderat dan teladan, sehingga dengan demikian
keberadaan umat Islam berada dalam posisi pertengahan. Posisi
pertengahan menjadikan manusia tidak berpihak ke kiri dan ke kanan serta
posisi tengahlah yang semua orang bisa melihatnya dari berbagai sudut.

Hal ini mengarah pada keadilan manusia yang dapat menjadi panutan

13 Isnaini Kalida, “Pendidikan Islam Berbasis Wasathiyah: Studi Pemikiran Muhammad
Quraish Shihab Tentang Konsep Wasathiyah” Tesis (Universitar Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang, 2022), him. 7.



bagi semua pihak. Juga, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa posisi
tengah selain dapat dilihat dan disaksikan oleh berbagai penjuru, posisi
tengah juga dapat melihat dan menyaksikan siapapun dan di manapun.*
M. Quraish Shihab dalam bukunya juga menjelaskan bahwa sikap
moderasi atau dalam bahasa Arab dikenal dengan wasariyyah yang
mempunyai arti pertengahan. Arti yang demikian mengantarkan
penyangkaan bahwa sikap wasatiyyah tidak mengantarkan manusia supaya
mencoba untuk mencapai titik puncaknya dalam hal kebaikan, seperti
ibadah, ilmu, kekayaan, dan sebagainya. Selain itu, indikator yang dibawa
oleh wasatiyyah juga merupakan sikap yang lemah lembut dan sopan
bukan berarti tidak diperkenankan bersikap jelas dan tegas dalam sebuah
persoalan. Berkenaan dengan problem ini, menurut M. Quraish Shihab, ini
saatnya sikap wasatiyyah berperan aktif dalam menyikapi permasalahan.
Berperan aktif dengan mengusung beberapa kata padanan yang
dimilikinya, salah satunya kata adil yang memiliki arti menempatkan
segala sesuatu pada tempatnya. Inilah hal yang menarik dan perlu
ditindaklanjuti dalam penelitian tentang pemikiran M. Quraish Shihab
dalam menyikapi konsep wasatiyyah serta peran aktifnya wasatiyyah
dalam menanggapi sebuah persoalan, termasuk dalam bidang pendidikan

agama Islam di Indonesia ini."®

¥ "M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur’an, Vol 1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 415.

® M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama
(Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019), him. xi.
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Berangkat dari permasalahan dan tujuan yang diinginkan dalam
menggalakkan konsep wasatiyyah sebagai solusi dalam menyelesaikan
sebuah persoalan, pendidikan Islam merupakan salah satu sarana yang
dapat digunakan dalam mencapai tujuan tersebut. Pendidikan Islam
memiliki peran penting dalam menjawab problematika yang terjadi di
masyarakat. Perannya sebagai pusat studi ilmu-ilmu keislaman
mempunyai tanggung jawab untuk menjembatani munculnya persoalan
sosial di tengah masyarakat, terutama terkait dengan paham keagamaan.
Pentingnya menghubungkan antara pendidikan Islam dengan moderasi
adalah untuk memperkuat pemahaman tentang moderasi dan paham
keagamaan dalam pendidkan Islam. Alasan untuk memperkuat
pemahaman keagamaan ini memiliki hubungan yang tidak bisa dipisahkan
dengan upaya untuk menanggulangi munculnya pemikiran keagamaan
yang kolot dan masih enggan menerima realitas perbedaan dan
keragamaan.'®

Pendidikan Islam yang mencangkup beberapa aspek di dalamnya
tentunya sangat membantu dalam mencapai tujuan dari moderasi
beragama. Di antaranya terkait tujuan dan kurikulum dalam pendidikan
Islam. Ini menjadi suatu hal yang menarik untuk terus dilakukan sebuah
penelitian, sampai mana dan bagaimana moderasi atau wasatiyyah di

lingkungan pendidikan Islam di Indonesia.

' Aceng Abdul Aziz and DKk, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan
Islam, Cet. 1 (Jakarta: Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Bekerjasama dengan Lembaga Daulat
Bangsa, 2019), him. 1.
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Alasan mengapa penulis memilih tokoh M. Quraish Shihab, yaitu
pertama, M. Quraish Shihab melalui segudang karyanya dan seorang
tokoh mufasir ternama Indonesia sebagai ulama yang mengedepankan
persatuan bangsa dalam pluralisme agama di Indonesia. Kedua, seorang
cendekiawan muslim, fasih dalam ilmu Al-Qur'an. Ketiga, mempunyai
minat yang besar terhadap moderasi Islam di Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan salah satu karyanya tentang moderasi Islam, antara lain buku
berjudul Wasatthiyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama.
Selanjutnya, dengan latar belakang dan menyandang nama yang baik di
kalangan masyarakat dan akademisi menjadi suatu hal yang menarik untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsep Islam wasatiyyah menurut
Quraish Shihab dalam pendidikan Islam. Oleh sebab itu, penelitian ini
diberi judul “Konsep Islam Wasatiyyah Perspektif M. Quraish Shihab

dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam di Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada konsep lIslam Wasatiyyah menurut
Quraish Shihab dalam lingkungan pendidikan Islam di Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut, maka masalah pokok dalam kajian penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Islam wasatiyyah menurut M. Quraish Shihab?
2. Bagaimana karasteristik pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep

Islam wasatiyyah?
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Bagiamana relevansi konsep Islam wasatiyyah menurut M. Quraish

Shihab dengan pendidikan Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang menjadi rumusan masalah di

atas, maka adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui konsep Islam wasafiyyah menurut M. Quraish
Shihab

Untuk mengetahui karakteristik pemikiran M. Quraish Shihab tentang
konsep Islam wasatiyyah

Untuk mengetahui relevansi konsep Islam wasatiyyah menurut M.
Quraish Shihab dengan pendidikan Islam di Indonesia.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan,
khususnya dalam konsep Islam wasatiyyah dalam lingkungan
pendidikan Islam di Indonesia.

Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam lembaga
pendidikan Islam, khususnya dalam kajian tokoh yang berkaitan
dengan konsep Islam wasatiyyah dalam lingkungan pendidikan Islam

di Indonesia.
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D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan penelusuran peneliti mengenai berbagai
literatur hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dan memiliki
keterkaitan dengan fokus penelitian yang akan diteliti. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan dan posisi penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini yaitu:

Pertama, penelitian disertasi yang ditulis oleh Muhammad Hasan
tahun 2018. Seorang mahasiswa pascasarjana, jurusan Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul disertasi “Islam
Wasatiyyah di Kalangan Ulama Nusantara (Studi Pemikiran KH. M.
Hasyim Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam di Indonesia)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui secara mendalam dinamika, argumentasi, dan relevansi
pemikiran Islam wasatiyyah kedua tokoh tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif berupa studi kepustakaan. Salah
satu kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa kedua tokoh
tersebut memiliki argumentasi pemikiran Islam wasariyyah yang hierarkis,
yaitu mulai dari al-Qur’an, Hadis, [jma’, dan Qiyas. Namun, KH. Ahmad
Dahlan lebih cenderung pada pembaharuan yang digagas oleh Muhammad

ibn ‘Abd al-Wahhab, Jamal al-Din al-Afghani, Muhammad Abduh, dan
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Muhammad Rashid Rida.” Penelitian pada disertasi ini memiliki
kesamaan dengan penelitian tesis ini, yaitu mengkaji Islam wasatiyyah,
yang membedakan yaitu pada fokus kajian tokoh yang digunakan pada
penelitian ini.

Kedua, sebuah artikel yang ditulis oleh Nur Huda, Nur Hamid, dan
Muhammad Khoirul Misbah pada tahun 2020 yang berjudul “Konsep
wasathiyyah M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah: Analisis
Hermeneutik Hans-Georg Gadamer”, dan diterbikan dalam International
Journal Thya’ ‘Ulum al-Din. Artikel ini membahas tentang konsep
wasatiyyah dengan perspektif M. Quraish Shihab yang diambil dari karya
tulisnya yaitu tafsir al-Misbah dengan teori hermeneutk Hans-Geor
Gadamer. Adapun hasil dari penelitian ini adalah M. Quraish Shihab yang
telah dibesarkan oleh keluarga yang agamis memandang wasatiyyah
sebagai salah satu ciri dari seluruh ajaran Islam yang berisi tentang
kebijakan. Sedangkan dalam konteks kekinian, konsep wasafiyyah M.
Quraish Shihab dipandang sebagai salah satu ide yang solutif dalam
menyikapi permasalahan umat.'® Penelitian artikel ini memiliki kesamaan
dengan penelitian tesisi ini, yaitu tentang Islam wasatiyyah menurut M.
Quraish Shihab, namun yang membedakan dari penelitian ini adalah teori

analisis yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini.

Y Muhammad Hasan, “Islam Wasatiyyah Di Kalangan Ulama Nusantara: Studi
Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan dan Relevansinya
dengan Pendidikan Islam di Indonesia,” Disertasi (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2018).

'8 Nur Huda and Dkk, “Konsep Wasathiyah M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah:
Analisis Hermeneutika Hans-Geor Gadamer.”
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Ketiga, tesis yang ditulis oleh Mawaddatur Rahmah tahun 2020.
Merupakan seorang mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya
dengan program studi lImu al-Qur’an dan Tafsir. Adapun judul tesis yang
diusung oleh Mawaddatur Rahma adalah “Moderasi Beragama dalam al-
Qur’an: Studi Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Buku Wasathiyyah
Wawasan tentang Moderasi Beragama”. Kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah bahwa moderasi beragama menurut M. Quraish
Shihab bersimbolkan ilmu, kebijakan, keseimbangan dan pengetahuan.
Pengetahuan dan pemahaman yang benar, serta emosi yang kondisional,
waspada dan kehati-hatian menjadi salah satu implementasi wasariyyah
menurut M. Quraish Shihab .*° Penelitian tesis ini memiliki kesamaan
dengan penelitian tesis ini, yaitu mengkaji Islam wasatiyyah M. Quraish
Shihab, yang membedakan dari penelitian ini adalah pada fokus penelitian
yang mana penelitian sebelumnya hanya fokus pada ayat-ayat al-Qur’an
yang menjelaskan Islam wasatiyyah dan buku wasathiyyah karya M.
Quraish Shihab.

Keempat, tesis yang ditulis oleh A. Dimayati pada tahun 2021.
Merupakan seorang mahasiswa pascasarjana INSTITUT PTIQ Jakarta
yang berfokus pada manajemen pendidikan dasar dan menengah Islam.
Adapun judul tesis yang diususng oleh A. Dimyati adalah “Moderasi Islam
Perspektif Ahmad Mustofa Bisri.” Sedangkan kesimpulan yang dapat

diambil dari penelitian tesis ini adalah karakteristik moderat khas yang

¥ Mawaddatur Rahmah, ‘Moderasi Beragama Dalam Alquran (Studi Pemikiran M. M.
Quraish Shihab Dalam Buku Wasatiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama)’, Tesis, (
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya: 2020).
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selalu tampak pada tulisan-tulisan dan karya-karya Ahmad Mustofa Bisri,
baik berupa puisi maupun yang tertuang dalam lukisan, yaitu karakter adil;
dakwah dengan bahasa yang santun; mengedepankan prinsip (taysir,
menjunjung tinggi toleransi; menghargai sesama; dan berfikir kontekstual.
Relevansi konsep moderasi Islam perspektif Ahmad Mustofa Bisri dengan
konteks kekinian adalah moderasi Islam perspektif Ahmad Mustofa Bisri
sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai Pancasila serta moderasi Islam
perspektif Ahmad Mustofa Bisri sangat relevan dengan gagasan beliau
yang selalu berkomitmen untuk menjaga kebhinekaan berbangsa dan
bernegara.” Penelitian tesis yang ditulis A. Dimyati memiliki kesamaan
dengan tesis ini yaitu membahas tentang moderasi beragama atau Islam
wasatiyyah. Adapun yang membedakan dengan tesis ini adalah pada fokus
tokoh yang dikaji dalam penelitian.

Kelima, tesis yang ditulis oleh Isnani Kalinda tahun 2022.
Merupakan seorang mahasiswa pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang berfokus pada program studi Pendidikan Islam. Adapun
judul tesis yang diusung oleh Isnani Kalinda adalah “Pendidikan Islam
Berbasis Wasathiyah: Studi Pemikiran Muhammad Quraish Shihab tengan
Konsep Wasathiyah”. Sedangkan kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian Isnani Kalinda tentang wasatiyyah M. Quraish Shihab adalah
dalam menentukan wasariyyah harus berpengetahuan. Sedangkan nilai-

nilai pendidikan yang terkandung dalam wasatiyyah M. Quraish Shihab

2 A, Dimyati, “Moderasi Islam Perspektif Perspektif Ahmad Mustofa Bisri.” Tesis,
(INSTITUT PTIQ Jakarta: 2021).
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adalah akidah, akhlak, beribadah, kehidupan bermasyarakat, dan hubungan

sosial.?*

Penelitian tesis ini memiliki kesamaan dengan penelitian tesis ini,
yaitu mengkaji Islam wasatiyyah dalam pendidikan Islam menurut M.
Quraish Shihab. Namun penelitian tesis ini memiliki perbedaan yaitu
dalam ranah pendidikan Islam, penelitian Isnaini Kalida hanya
menfokuskan pada nilai-nilai pendidikan wasatiyyah yang terkandung
dalam nilai-nilai pendidikan Islam, sedangkan dalam penelitian tesis ini
pendidikan Islam yang dikaji adalah terkait tujuan pendidikan Islam,
kurikulum, dan pendidik.

Berdasarkan penelitian terdahulu tampak jelas adanya perbedaan
dengan penelitian ini. Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan,
sebagian berbeda pada tokoh yang akan dikaji. Sebagian lagi berbeda pada
fokus penelitian yang akan dikaji. Dengan demikian, penelitian ini dapat
dikatakan bahwa penelitian ini bukanlah hal yang baru melainkan sebuah
penelitian serta kajian yang lebih mendalam dan melanjutkan penelitian
yang terdahulu dengan judul “Konsep Islam Wasatiyyah Perspektif M.
Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam di
Indonesia”.

E. Kerangka Teori

Wasatiyyah atau yang biasa disebut dengan sikap moderasi khusunya
dalam ranah keagamaan bukan hanya menjadi kepentingan perorangan,

melainkan juga sudah menjadi kepentingan kelompok, masyarakat, dan

?! Isnaini Kalida, ‘Pendidikan Islam Berbasis Wasathiyah: Studi Pemikiran Muhammad
M. Quraish Shihab Tentang Konsep Wasathiyah’, (Universitas Islam Negeri Sunan Maulana
Malik Ibrahim Malang: 2022).
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negara. Moderasi beragama dipahami dengan mereka yang senantiasa
melakukan ajaran Allah dan Nabi Muhammad dengan berpedoman kepada
al-Qur’an dan Hadis yang kemudian beberapa ulama mentransmisikan
dalam konteks memahami moderasi beragama dalama berbagai aspek.?

Istilah moderasi beragama yang terdiri dari kata yaitu “moderasi” dan
“beragama” memiliki makna yang menunjukkan pada cara berpikir, sikap,
dan praktik dalam menjalankan ajaran agama dengan tanpa adanya
kekerasan dan sikap kasar yang berlebihan. Pemahaman ini berdasarkan
pada tiga hal. Pertama, dalam KBBI moderasi dipahami dengan
pengurangan kekerasan dan menghindari keekstriman. Kedua, penggunaan
moderasi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah wasat dan derivasinya
yang tersususun tiga huruf yaitu wawu, sin, dan za yang mempunyai arti
tengah. Ketiga, prinsip ajaran Islam dalam bermoderasi. Dengan ketiga
pemahaman tersebut dapat dipahami bahwa sikap moderat bukan hanya
mempunyai arti tengah, melainkan di dalamnya disyaratkan adanya unsur
kebaikan.?®

Moderasi beragama adalah lawan kata dari ekstrem atau dalam bahasa
arab disebut dengan ghuluww ( melampaui batas ), tasyaddud ( keras ),
atau tatarruf ( ekstrem ). Ekstrem dalam beragama digunakan untuk
menunjukkan makna “cara beragama yang melampaui ketentuan syariat
atau bertentangan dengan prinsip ajaran Islam>.** Dalam menanggapi

tantangan yang ada, pendidikan Islam merupakan salah satu wadah yang

22 Mawaddatur Rahmah, “Moderasi Beragama Dalam Al-Qur'an...., him. 18.
2 Khoirul Anwar, Berislam Secara Moderat....., him. 9.
* 1bid, him. 15.
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tepat dengan mengutamakan pada sistem yang mendorong pada kehidupan
seseorang supaya seimbang dan sesuai dengan ajaran agama Islam.®

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah:

Ekstrim Kiri Islam Ekstrim Kanan
Wasatiyyah

Pendidikan Islam di

Islam wasatiyyah M. |nd0_n85ia (Tujuan dan
Quraish Shihab Kurikulumy)

/

Relevansi konsep Islam wasatiyyah M.
Quraish Shihab dengan pendidikan Islam di
Indonesia (tujuan dan kurikulum)

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan sebuah cara ilmiah dalam
mendapatkan data yang valid yang bertujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.”®
Oleh sebab itu, metode penelitian dalam penelitian ini berkaitan dengan:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Artinya data
penelitian diambil dan diolah dari berbagai literatur terkait seperti buku,

jurnal, surat kabar dan lain sebagainya yang relevan dengan fokus

%% Isnaini Kalida, “Pendidikan Islam Berbasis Wasathiyah...”, hlm. 15.
% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 6.
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penelitian. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Yaitu
peneliti berusaha mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, serta
mengolah berbagai informasi tentang konsep Islam wasatiyyah dengan
menfokuskan pada pemikiran M. Quraish Shihab tentang Islam
wasatiyyah yang kemudian mencari relevansi dengan Pendidikan Islam di

Indonesia.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekataan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan historis dan filsafat. Pendekatan historis merupakan
pendekatan yang dilihat dari latar belakang tokoh. Dari pendekatan ini
peneliti akan mampu melihat arah pemikiran tokoh. Dalam pemikiran
seorang tokoh tentu akan adanya latar belakang baik dari sisi eksternal
maupun internal dari tokoh tersebut. Sisi eksternal dapat dilihat dari
keadaan sosio-ekonomi serta politik dan budaya yang dilalui oleh seorang
tokoh yang dibahas. Sedangkan sisi internal dapat dilihat dari riwayat
hidup, sisi pendidikan, serta semua pengalamannya yang terkait dalam
menata cara pemikirannya.”” Dalam penelitian ini, juga dilakukan
pendekatan historis eksternal dan internal tentang M. Quraish Shihab yang
menjadi fokus penelitian ini guna mendapatkan hasil penelitian yang

maksimal.

7 Anton Bekker & Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 64.



21

Sedangkan pendekatan filsafat adalah pendekatan pada pemikiran

tokoh yang diteliti dengan kritis, evalutitive dan reflektif.”® Dengan

pendekatan filsafat dalam penelitian ini yang menfokuskan pada pemikiran

Islam wasatiyyah M. Quraish Shihab. Dengan pendekatan ini akan

menghasilkan penelitian yang mendalam dan juga aktual.

3. Sumber Data

a.

Dalam penelitian ini mengunakan dua sumber, yaitu:
Sumber Primer.

Sumber primer adalah sumber pokok atau data yang diperoleh
langsung dari karya tokoh yang hendak diteliti. Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah buku karya M. Quraish Shihab yang
memuat fokus pembahasan penelitian ini tentang konsep Islam
wasatiyyah, yaitu: Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi
Beragama, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an Vol 1, 3, 14, 15, Wawasan al-Qur’an: Tafsir
Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat.

Sumber Sekunder

Sumber sekunder yaitu sumber data yang menjadi pendukung

dalam menjawab permasalahan pada fokus penelitian. Adapun sumber

data sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal, tesis,

?® Nasution, Metode Reseaerch Penelitian Ilmiah, Edisi |, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

him. 150.
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artikel atau sejenisnya yang berkaitan dengan konsep Islam

wasatiyyah. Adapun sumber sekunder penelitian ini adalah:

1. Buku karya Khoirul Anwar yang berjudul Berislam Secara
Moderat: Ajaran & Praktik Moderasi Beragama dalam Islam;

2. Buku Kementerian Agama Republik Indonesia yang berjudul
Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam;

3. Buku Abu Yasid yang berjudul Islam Moderat;

4. Tulisan Iffati Zamimah yang berjudul “Moderatisme Islam dalam
Konteks Keindonesiaan: Studi Penafsiran Islam Moderat M.
Quraish Shihab” yang diterbitkan oleh Jurnal al-Fanar: Jurnal
llmu al-Qur’an dan Tafir; Volume 1, Nomor 1, Juli 2018;

5. Tulisan Ahmad Munir dan Agus Romlon Saputra yang berjudul
“Implementasi Konsep Islam Wasathiyyah: Studi kasus MUI Eks
Karisidenan Madiun” yang diterbitkan oleh Kodifikasia: Jurnal
Penelitian Islam, Volume, 13 No. 1 Tahun 2019;

6. Tulisan Abdul Aziz yang berjudul “Moderasi Beragama Dalam
Perspektif Al-Qur’an: Sebuah Tafsir Kontekstual di Indonesia”
yang diterbitkan oleh Alburhan: Kajian llmu dan Pengembangan
Budaya Al-Qur’an, Vol. 21, No. 02, Desember 2021;

7. Tulisan Khairan Muhammad Arif yang berjudul “Moderasi Islam
(Wasathiyah Islam) Perspektif Al-Qur’an, As-Sunnah Serta
Pandangan Para Ulama Dan Fuqaha” yang diterbitkan oleh al

Risalah, Vol. 11., No. 1., 2020;
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8. Tulisan Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis yang berjudul “Konsep
Wasathiyah Dalam Al-Quran; (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-
Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafasir)” yang diterbitkan oleh
an-Nur, Vol. 4., No. 2., 2015.
4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik untuk
memperoleh data yang diperlukan Metode pengumpulan data penelitian
kepustakaan yaitu dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka
yang berkaitan dengan objek pembahasan yang diteliti.”® Data yang ada
dalam penelitian kepustakaan akan dikumpulkan kemudian diolah melalui
cara sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data-data yang diperoleh tentang
konsep Islam wasatiyyah perspektif M. Quraish Shihab dan
relevansinya dengan pendidikan Islam di Indonesia yang berkaitan
dengan aspek kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi makna
antara yang satu dengan yang lainnya.

b. Organizing, yaitu menyusun data-data yang telah diperoleh tersebut
dengan kerangka yang sudah ditentukan.

c. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap
hasil penyusunan data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan

metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan atau

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), him. 24.
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inferensi tentang fokus kajian penelitian yang merupakan jawaban dari

rumusan masalah yang telah ditetapkan.

5. Teknik Analisis Data

Menganalisis data adalah langkah dalam sebuah penelitian dengan
mempertimbangkan jenis data yang dikumpulkan dengan menetukan
analisis yang akan digunakan oleh peneliti.*® Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis isi atau content analisis dengan memuat
aktivitas pembahasan mendalam terhadap suatu informasi tertulis atau
tercetak dalam media masa.®* Analisis isi digunakan untuk mendapatkan
referensi yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya.
Dalam analisis ini dilakukan proses memilih, membandingkan,
menggabungkan dan memilah berbagai pengertian hingga ditemukan data
yang relevan.

Berkaitan dengan hal tersebut, adapun proses analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang memuat
langkah-langkah di antaranya yaitu: mengumpulkan dan menyeleksi data
yang pokok dan penting terkait konsep Islam wasatiyyah secara umum,
konsep Islam wasatiyyah M. Quraish Shihab, dan pendidikan Islam di
Indonesia. Langkah selanjutnya yaitu melakukan penyajian data yang
memuat aktifitas pengorganisasian atau penyusunan data tersebut ke dalam

pola hubungan yang bertujuan agar semakin mudah dipahami. Langkah

40.

%0 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), him.

3! Farid Wijidi, Analisis Isi: Pengantar Teori Dan Metodologi (Jakarta: Citra Niaga

Rajawali, 1993), him. 15.
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selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dengan memfokuskan pada
temuan-temuan yang valid dan konsisten sehingga didapatkan data yang
terverifikasi dengan baik. Dengan demikian, tahap analisis data dalam
penelitian ini dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, display data
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.**

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan penelitian ini, maka
penting bagi peneliti untuk memaparkan garis-garis besar kerangka yang
dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian ini secara sisitematis dalam
sistem pembahaan. Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini yaitu
sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian yang memuat: jenis dan sifat penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang tinjauan umum konsep wasatiyyah, yang
meliputi pengertian Islam wasatiyyah, Islam wasatiyyah dalam pandangan
al-Qur’an dan Hadis, prinsip-prinsip Islam wasatiyyah, ciri-ciri Islam
wasatiyyah, indikator Islam wasatiyyah, dan pendapat beberapa tokoh

Islam tentang Islam wasatriyyah.

%2 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas dan Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017), him. 85-86.
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BAB Il berisi biografi dan karya-karya M. Quraish Shihab.
Dimulai dari mengenal M. Quraish Shihab dari masa kecil, dewasa, hingga
berumah tangga. Kemudian riwayat pendidikan dan Karir, corak
penafsiran, aktivitas dakwah, dan kary-karya M. Quraish Shihab.

BAB IV berisi tentang konsep Islam wasatfiyyah menurut M.
Quraish Shihab, karakteristik pemikiran M. Quraish Shihab terkait konsep
Islam wasatiyyah, dan relevansi pemikiran Islam wasafiyyah M. Quraish
Shihab dengan pendidikan Islam di Indonesia.

BAB V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian ini

serta saran-saran yang ditujukan untuk peneliti berikutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan tentang konsep Islam
wasatiyyah perspektif M. Quraish Shihab dan relevansinya dengan
pendidikan Islam di Indonesia, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Islam wasatiyyah merupakan
keseimbangan yang berpegang pada prinsip, tidak berlebihan dan tidak
mengurangi. Islam wasatiyyah menurut M. Quraish Shihab adalah
keseimbangan dalam segala aspek kehidupan, baik di dunia maupun di
akhirat yang selalu disertai dengan upaya menyesuaikan diri dengan
keadaan dan dilandasi oleh ajaran agama. Wasatiyyah bukan hanya
mengambil apa yang ada ditengah dari kedua belah pihak. M. Quraish
Shihab juga menegaskan tentang hakikat wasatiyyah adalah Islam itu
sendiri adalah moderasi. Artinya semua ajaran Islam mempunyai ciri
moderasi, oleh sebab itu penganutnya juga harus bersikap moderasi
dalam berbagai aspek. M. Qurasih Shihab pun menekankan bahwa
Islam wasatiyyah akan tercipta dengan tiga kunci yaitu pengetahuan
yang baik tentang agama dan lingkungan sekitar, emosi yang diganti
dengan cinta, dan kehati-hatian.

2. Karakteristik pemikiran M. Quraish Shihab tentan konsep Islam

wasatiyyah adalah mempunyai argumen yang kuat, berwawasan yang
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luas, mengkaji suatu kajian dengan cara mendalam, berfikir moderat,
dan berfikir kontekstual.

3. Relevansi pemikiran M. Quraish Shihab tentang Islam wasatiyyah
dengan pendidikan Islam di Indonesia terletak dalam tujuan dan
kurikulum pendidikan Islam, yaitu keseimbangan antara dunia dan
akhirat.

B. Saran

1. Bagi pendidikan Islam di Indonesia bahwa Islam wasatiyyah sangat
dibutuhkan, baik dalam pendidikan formal maupun non formal. Baik
dari segi menyusun, menerapakan atau bahkan memperbaharui metode
dan materi pendidikan.

2. Dalam menerapkan Islam wasatiyyah harus selalu menyesuaikan
dengan perkembangan zaman. Karena di era yang seperti ini segala
informasi serta opini tidak dapat dibendung. Oleh sebab itu hendaknya
para pakar keilmuan Islam mampu selalu menghadirkan Islam
wasatiyyah pada pendidikan Islam.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan supaya dapat mengembangkan
dan menyempurnakan dengan lebih baik lagi terkait dengan penelitian
Islam wasatiyyah dalam pendidikan Islam di Indonesia perspektif M.

Quraish Shihab.
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